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ABSTRAK

Muhammad Ikrom Karyodiputro, “Ekstrakurikuler Sains Sebagai Upaya
Pengembangan Sikap Ilmiah dan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di SDIT
Bina Anak Islam Krapyak.” Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan berkenaan dengan pentingnya pembelajaran sains yang
berorientasi pada pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik. Penerapan
pembelajaran yang demikian, salah satunya dapat diaplikasikan melalui kegiatan
ekstrakurikuler sains. Kegiatan ekstrakurikuler sains sangat penting dilaksanakan
untuk menunjang kegiatan pembelajaran kurikuler yang sering kali kurang
menerapkan pembelajaran melalui pemberian pengalaman secara lagsung kepada
peserta didik.

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana
pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler sains yang dilaksanakan di SDIT BAIK,
pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains peserta didik melalui
kegiatan ekstrakurikuler sains, sikap ilmiah dan keterampilan proses sains peserta
didik yang mengikuti dan yang tidak mengikuti ekstrakurikuler sains, dan faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan ekstrakurikuler sains. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, yang mengambil latar SDIT BAIK. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket.
Analisis data penelitian melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data yang
kemudian diperiksa keabsahannya melalui triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
sains di SDIT BAIK diadakan sekali dalam seminggu. Penerapan kegiatan
pembelajaran dalam ekstrakurikuler sains menggunakan metode bermain peran yang
mengacu pada materi dalam majalah KUARK dan metode eksperimen berdasarkan
materi yang diperoleh dari media cetak dan internet yang disesuaikan dengan tingkat
pengetahuan peserta didik. 2) Pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses
sains oleh pembina ekstrakurikuler sains terhadap peserta didik dilakukan melalui
pengaplikasian pembelajaran yang memberikan stimulan terhadap munculnya
komponen sikap dan keterampilan terkait dengan sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains. Setiap aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan dalam ekstrakurikuler
sains diorientasikan pada tumbuhnya komponen-komponen sikap ilmiah dan
keterampilan proses sains pada diri peserta didik. 3) Sikap ilmiah dan keterampilan
proses sains yang ditunjukkan peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sains lebih tinggi dan mendalam dibandingkan dengan peserta didik yang tidak
mengikuti kegiatan tersebut. 4) Faktor pendukung terlaksananya kegiatan
ekstrakurikuler sains yaitu besarnya dukungan yang diberikan oleh wali peserta didik.
Faktor penghambat kegiatan ekstrakrikuler sains berhubungan dengan masalah teknis
pembelajaran yaitu pengkondisian peserta didik dan pemilihan materi pembelajaran
eksperimen yang sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Kata Kunci: ekstrakurikuler sains, sikap ilmiah, keterampilan proses sains.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lahirnya era globalisasi dan pasar bebas menjadikan setiap negara di

dunia mau tidak mau harus bersaing secara ketat dalam berbagai bidang.

Kenyataan ini menjadikan tantangan bagi Indonesia untuk mampu

berpartisipasi secara aktif dalam persaingan tersebut. Menghadapi kondisi yang

demikian, bangsa Indonesia tentunya perlu membangun Sumber Daya Manusia

yang unggul dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Ilmu Pengetahuan Alam (Sains) merupakan salah satu landasan

pengembangan teknologi untuk meningkatkan daya saing suatu bangsa.

Pernyataan ini berkaitan dengan adanya asumsi bahwa salah satu indikator

majunya suatu bangsa dapat dilihat melalui sejauh mana tingkat penguasaan

teknologinya di berbagai bidang. Tingkat sains dan teknologi yang dicapai oleh

suatu bangsa biasanya digunakan sebagai tolak ukur untuk kemajuan bangsa

tersebut. Apalagi dimasa yang akan datang, kemajuan suatu bangsa akan

ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusianya dalam menguasai ilmu

pengetahuan dan teknologi.1

Sains merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara

sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala

alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta,

1 Moh. Amin et. al., IPA Sebagai Alat Pembentuk Sikap dan Prilaku (Yogyakarta: FMIPA
IKIP, 1984), Hal. 13.
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tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah.2 Winaputra mengemukakan

bahwa sains tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan tentang benda atau

makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan cara memecahkan

masalah.3 Sejalan dengan pengertian tersebut, secara khusus sains memiliki

keterkaitan erat dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,

bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan

prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses pemecahan masalah

dan penemuan suatu pengetahuan.

Pembelajaran sains sebagai bagian dari pendidikan umumnya memiliki

peranan penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan ini

berkaitan dengan bagaimana menghasilkan peserta didik yang berkualitas,

yaitu manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam

menanggapi isu yang berkembang di masyarakat yang diakibatkan oleh

perubahan global yang berimbas pada perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Oleh karenanya, pendidikan sains haruslah dapat diberikan sedini

mungkin kepada peserta didik tingkat sekolah dasar.

Pembelajaran sains di Sekolah Dasar (SD) hendaknya membuka

kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu peserta didik secara alamiah. Hal

ini akan membantu mereka mengembangkan kemampuan bertanya dan

mencari jawaban berdasarkan bukti nyata serta mengembangkan cara berpikir

2 Wahyana dalam Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan
Implementasinya dalam KTSP (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), Hal. 136.

3 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: PT Indeks, 2011), Hal.
3.
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ilmiah.4 Selain itu, pembelajaran sains tidak hanya mengedepankan pada hasil

pembelajaran terkait aspek pengetahuan (kognitif) saja. Aspek lain yang juga

penting untuk diperoleh peserta didik yaitu aspek sikap dan keterampilan

proses dalam mempelajari sains.5

Pelaksanaan pembelajaran sains harus menempatkan aktivitas nyata

peserta didik dengan berbagai objek yang dipelajari. Berbagai kesempatan

harus diberikan kepada peserta didik untuk bersentuhan langsung dengan objek

yang akan atau sedang dipelajarinya. Melalui kegiatan pembelajaran yang

demikian, sebenarnya peserta didik sedang bergelut dan belajar mengenai apa

yang dinamakan sains. Mereka dibimbing untuk melakukan penelusuran

masalah, mencari berbagai penjelasan mengenai fenomena yang mereka lihat,

mengembangkan kemampuan fisiknya (motorik), melatih menggunakan

penalaran mereka untuk menyelesaikan atau mencari pemecahan atas masalah

yang dihadapi dengan melakukan berbagai eksperimen yang relevan.6

Melalui pembelajaran yang demikian, peserta didik diarahkan untuk

dapat memahami hakikat sains yang sebenarnya, sebagaimana diungkapkan

Carin dan Sund yaitu sains sebagai proses, produk, dan sikap.7 Sains sebagai

proses bermakna bahwa sains merupakan suatu proses untuk memperoleh suatu

pengetahuan. Sains sebagai produk mengandung makna bahwa dalam sains

terkandung fakta-fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan teori yang sudah

4 Ibid., Hal. 2.
5 Ferdinandus Bele Sole, “Pengaruh Implementasi The 4-E Learning Cycle terhadap

Pengetahuan, Keterampilan Proses Dasar, dan Sikap Ilmiah IPA Siswa SDK Kererobbo,” Jurnal
Prima Edukasia, Universitas Negeri Yogyakarta, Volume I, Nomor 1, 2013, Hal. 44.

6 Sumaji et. al., Pendidikan Sains yang Humanistik (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1998).
Hal. 112.

7 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar…, Hal. 20.
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diuji kebenarannya. Sedangkan sains sebagai sikap memiliki makna bahwa

dalam sains terkandung sikap, misalnya ingin tahu, berpikir kritis, ketekunan,

terbuka, dan objektif.8

Sejalan dengan uraian di atas, maka fungsi dari pembelajaran sains di

sekolah dasar yaitu untuk menguasai konsep dan manfaat sains dalam

kehidupan sehari-hari dan mengembangkan konsep tersebut untuk memperoleh

kesejahteraan hidup dimasa yang akan datang. Selain itu, tujuan dari

pembelajaran sains di SD yaitu sebagai berikut:

1. Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap sains dan
teknologi.

3. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan.

4. Ikut serta memelihara, menjaga dan melastarikan lingkungan alam.
5. Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling

mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
6. Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan

Tuhan.9

Beberapa fungsi dan tujuan di atas, menegaskan bahwa pembelajaran

sains pada anak usia Sekolah Dasar haruslah berorientasi pada pemberian

pengalaman langsung kepada peserta didik. Melalui pengalaman langsung

diharapkan muncul suatu stimulus yang nantinya melahirkan suatu sikap

ilmiah. Hakikatnya sikap ilmiah yang dimiliki setiap individu dapat

merangsang minat yang bersangkutan untuk dapat mengembangkan potensi

8 Rina Astuti, Widha Sunarno, dan Suciati Sudarisman , “Pembelajaran IPA dengan
Pendekatan Keterampilan Proses Sains Menggunakan Metode Eksperimen Bebas Termodifikasi
dan Eksperimen Terbimbing Ditinjau dari Sikap Ilmiah dan Motivasi Belajar Siswa,” Jurnal
Inkuiri, Pascasarjana Universitas Sebelas Maret, Vol. 1, No. 1, 2012, Hal. 52.

9 Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Sains SD dan MI (Jakarta: Pusat
Kurikulum, Balitbang Depdiknas, 2003), Hal. 6-7.
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dan keterampilan proses dalam mengenal dan memahami alam sekitarnya.

Timbulnya suatu keterampilan proses merupakan wujud pengaplikasian dari

sikap ilmiah yang terarah, sehingga peserta didik tidak hanya dapat

menemukan konsep, tetapi juga dapat mengembangkan konsep tersebut

sebagai suatu penyelesaian. Penyelesaian dari suatu konsep tersebut dapat

berupa penyangkalan ataupun persetujuan.

Penyelesaian berupa persetujuan menjadi pilihan peserta didik ketika

konsep terdahulu memilki ketersesuaian dengan realita yang mereka alami.

Sedangkan penyangkalan timbul karena adanya teori atau konsep baru yang

lebih sesuai dengan realita yang dialami peserta didik, sehingga dapat

memantapkan pemahaman tentang keterampilan proses dalam sains.

Korelasi antara timbulnya minat dan adanya sikap ilmiah serta

terciptanya suatu keterampilan proses yang dimiliki peserta didik bermanfaat

agar peserta didik tidak hanya mampu memahami konsep pengetahuan yang

diajarkan saja, tetapi juga dapat memiliki wawasan intelektual dan sikap ilmiah

yang menjadikannya mampu untuk menerapkan konsep yang diaplikasikan

melalui keterampilan proses sains dalam kehidupan sehari-hari.

Mengacu pada pernyataan di atas, sudah semestinya pendidikan di

Indonesia diarahkan untuk dapat menerapkan pembelajaran sains kepada anak

usia Sekolah Dasar yang berorientasi pada pemberian pengalaman secara

langsung. Hal tersebut dapat ditempuh dengan menitikberatkan pada

keselarasan antara sikap ilmiah serta keterampilan proses dalam pembelajaran

sains yang terarah dan seimbang. Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk
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menerima konsep yang diberikan oleh guru maupun yang didapat dari dalam

buku panduan belajar saja, namun dituntut untuk lebih kritis lagi dalam

menelaah suatu konsep serta keterkaitannya dalam pengaplikasian pada

kehidupan sehari-hari.

Sekolah Dasar Islam Terpadu Bina Anak Islam Krapyak (SDIT BAIK)

merupakan salah satu contoh Sekolah Dasar yang peduli akan pentingnya

penerapan pembelajaran sains secara langsung. Penerapan pembelajaran

tersebut didasarkan pada minat peserta didik utamanya dalam bidang sains

yaitu dengan mengadakan kegiatan penunjang berupa ekstrakurikuler sains

yang dilaksanakan sekali dalam seminggu. Hal yang melatarbelakangi

tercetusnya gagasan tersebut adalah kendala waktu belajar yang terbatas dan

banyaknya materi yang harus diselesaikan dalam pembelajaran kurikuler,

menjadikan peserta didik hanya memahami suatu konsep secara singkat dan

kurang mendalam. Peserta didik juga terpaku pada konsep yang telah

disodorkan dan cenderung malas dalam berpikir akan konsep lanjutan yang

berhubungan atau memiliki keterkaitan. Selain itu, padatnya aktivitas

pembelajaran dalam kelas kurikuler yang menjadikan peserta didik merasa

jenuh juga melatar belakangi terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler sains

sebagai sarana rekreasi.10

Mengacu pada kondisi yang demikian, untuk itulah ekstrakurikuler sains

dibentuk sebagai wadah bagi peserta didik yang memiliki minat belajar,

bermain dan berkarya dengan sains. Ekstrakurikuler sains terbentuk dengan

10 Danang Kurniawan, Kepala SDIT BAIK, wawancara pribadi, tanggal 28 Januari 2015,
pada pukul 09.00 WIB, di Kantor Kepala SDIT BAIK.
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maksud agar peserta didik tidak hanya mendapatkan pengetahuan berupa

konsep secara instan, tetapi dapat berpikir lebih kritis dan lebih obyektif dalam

menanggapi suatu konsep. Ekstrakurikuler sains termasuk kegiatan yang

banyak diminati peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peserta

didik yang terdaftar sebagai anggota ekstrakurikuler sains.11

Terbentuknya kegiatan ekstrakurikuler sains yang diimbangi dengan

respon positif dari peserta didik terhadap kegiatan ini, diharapkan mampu

menjadi jawaban atas solusi yang dihadapi peserta didik terkait dengan

permasalahan pembelajaran sains yang mereka hadapi. Sehingga terbentuknya

kegiatan ini tidak hanya sebagai sarana yang bersifat formalitas semata, tetapi

lebih dari itu mampu memberikan manfaat yang besar bagi peserta didik

khususnya dalam pengembangan pengetahuan mereka dalam bidang sains.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menjadi hal yang penting untuk

dilakukan, dimana peneliti mencoba mengungkap bagaimana pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler sains kaitannya dengan pengembangan sikap ilmiah

dan keterampilan proses sains peserta didik di SDIT BAIK.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di

atas, maka untuk memperjelas dan mempertegas pokok pembahasan tentunya

perlu adanya rumusan masalah yang sesuai dan tepat. Hal ini penting agar

11 Hasil observasi, tanggal 31 Januari 2015, di SDIT BAIK.
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pembahasan yang akan dipaparkan dapat lebih fokus dan sesuai dengan apa

yang dikehendaki oleh peneliti, sehingga permasalahan yang diteliti tidak

terlalu meluas. Oleh karena itu, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains di SDIT Bina Anak

Islam Krapyak?

2. Bagaimana pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains

peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler sains?

3. Bagaimana sikap ilmiah dan keterampilan proses sains peserta didik yang

mengikuti dan yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sains?

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sains?

C. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian yang

akan peneliti lakukan yaitu:

1. Mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains di SDIT Bina

Anak Islam Krapyak.

2. Mengetahui pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains

peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler sains.

3. Mengetahui sikap ilmiah dan keterampilan proses sains peserta didik yang

mengikuti dan yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sains.

4. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sains.
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D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan kontribusi berupa wacana

tambahan untuk memperkaya pengetahuan di bidang ilmu pendidikan

khususnya dalam pengembangan pembelajaran sains di Sekolah Dasar.

Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan bagi

praktisi pendidikan, yaitu sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau perbandingan bagi

para peneliti selanjutnya yang memiliki kajian terkait dengan penelitian ini.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu rujukan dalam

mengembangkan inovasi pembelajaran khususnya pada bidang sains untuk

meningkatkan keefektifan dan keefisienan kegiatan belajar mengajar.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan secara mandiri oleh pendidik untuk

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman mengenai pembelajaran

sains khususnya di tingkat SD/MI, sehingga pembelajaran yang dihasilkan

nantinya lebih optimal dan tentunya dapat mewujudkan tujuan pendidikan

yang telah dicanangkan.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian yang

telah dilakukan terdahulu. Sejauh pengamatan peneliti, ada beberapa penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Pertama, kajian yang dilakukan

oleh Wahyu Yuliana, dengan judul “Peningkatan Keterampilan Proses dan

Hasil Belajar Melalui Penggunaan Alat Peraga Sederhana Dalam Pembelajaran

Sains Kelas V di SDN Sumber I Berbah Sleman Yogyakarta.” Sasaran yang
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ingin dicapai dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan dan hasil

belajar sains. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penggunaan alat

peraga sederhana dalam pembelajaran sains SD mampu meningkatkan

keterampilan proses dan hasil belajar peserta didik.12

Penelitian lain yang juga mengkaji tentang keterampilan proses

dilakukan oleh Setyanti Priwara, dengan judul “Penerapan Metode Eksperimen

dengan Pendekatan Keterampilan Proses Pada Pembelajaran Kimia Peserta

Didik Kelas XI SMA Negeri I Depok.” Sasaran yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah rnengetahui kontribusi penggunaan metode eksperimen

dengan pendekalan keterarnpilan proses pada pembelajaran konsep laju reaksi,

kesetimbangan dan larutan. Penggunaan metode ini diharapkan berdampak

pada sikap dan minat belajar peserta didik menjadi semakin baik karena

metode yang digunakan telah disesuaikan dengan materi yang akan diberikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang demikian

memberikan kontribusi baik yang ditandai dengan prestasi belajar rata-rata

peserta didik pada semester satu adalah 63,46 dan semester dua 63,69.

Sedangkan sikap dan minat peserta didik juga baik. Hal ini terlihat dari

antusias yang ditunjukkan peserta didik dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.13

12 Wahyu Yuliana, Peningkatan Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Melalui
Penggunaan Alat Peraga Sederhana Dalam Pembelajaran Sains Kelas V di SDN Sumber I Berbah
Sleman Yogyakarta, Thesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2012.

13 Setyanti Priwara, Penerapan Metode Eksperimen dengan Pendekatan Keterampilan
Proses Pada Pembelajaran Kimia Siswa Kelas XI SMA Negeri I Depok, Skripsi, Jurusan
Pendidikan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Yogyakarta, 2012.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Puji Hidayati, dengan

judul “Pengaruh Metode Kerja Laboratorium dan Demonstrasi Terhadap

Keterampilan Proses Dasar IPA dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas VII

SMP Darul Hikmah Kutoarjo.” Sasaran dari penelitian ini yaitu untuk

mengetahui pengaruh pembelajaran IPA dengan menggunakan metode kerja

laboratorium dan demonstrasi terhadap keterampilan proses dasar IPA dan

sikap ilmiah peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan keterampilan proses dasar IPA dan sikap ilmiah antara kelompok

yang menggunakan metode kerja laboratorium dalam pembelajaran IPA dan

kelompok yang menggunakan metode demonstrasi. Keterampilan proses dasar

IPA peserta didik yang pembelajarannya menggunakan metode kerja

laboratorium lebih tinggi dari keterampilan proses dasar IPA peserta didik yang

pembelajarannya menggunakan metode demonstrasi.14

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rosety Apriliya yang berjudul

“Implementasi Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses

Sains dan Sikap Ilmiah Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V di MIN

Pajangan Bantul Yogyakarta.” Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA

dengan menggunakan metode inkuiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

14 Sri Puji Hidayati, Pengaruh Metode Kerja Laboratorium dan Demonstrasi Terhadap
Keterampilan Proses Dasar IPA dan Sikap Ilmiah Peserta Didik Kelas VII SMP Darul Hikmah
Kutoarjo, Thesis, Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2012.
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metode inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan sikap ilmiah

siswa.15

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian yang telah

dilakukan oleh keempat peneliti tersebut terfokus pada pengembangan metode

dan media pembelajaran dalam kelas kurikuler terkait dengan peningkatan

keterampilan proses dan sikap ilmiah peserta didik. Berbeda dengan penelitian-

penelitian tersebut, penelitian ini mengkaji mengenai pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sains kaitannya dengan pengembangan sikap ilmiah dan

keterampilan proses sains peserta didik di SDIT Bina Anak Islam Krapyak.

F. Kerangka Teori

1. Kegiatan Ekstrakurikuler Sains

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam

pembelajaran utama (termasuk di dalamnya waktu libur) yang dilaksanakan

di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan memperluas pengetahuan

peserta didik mengenai hubungan antara berbagai mata pelajaran,

menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia

seutuhnya.16 Mengacu pada pengertian ekstrakurikuler di atas, dapat

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sains merupakan kegiatan

pembelajaran di luar jam belajar kurikuler yang memfokuskan mengakaji

hal yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam.

15 Rosety Apriliya, Implementasi Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses
Sains dan Sikap Ilmiah Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas V di MIN Pajangan Bantul
Yogyakarta, Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2014.

16 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),
Hal. 132.
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Tujuan diadakannnya kegiatan ekstrakurikuler sains adalah

menanamkan konsep pengetahuan sains terhadap peserta didik yang

berorientasi pada peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan

psikomotorik. Kegiatan ekstrakurikuler sains memiliki 4 fungsi utama yaitu

fungsi pengembangan, sosial, rekreatif dan pengembangan karir peserta

didik.

Sasaran kegiatan ekstrakurikuler sains adalah seluruh peserta didik

yang ada di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler sains dapat bersifat wajib atau

pilihan. Seluruh peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler sains dapat

berada pada satu kelas atau lintas kelas tergantung pada kesesuaian materi

pembelajaran dengan tingkat perkembangan pengetahuan peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan ekstrakurikuler sains tentunya dibutuhkan

prinsip -prinsip sebagai pedoman dalam pengaplikasian rencana kegiatan.

Prinsip-prinsip pelaksanaan memuat hal yang berkaitan pengaturan materi

dan metode terkait pelaksanakan kegiatan ekstrakurikuler sains. Melalui

prinsip-prinsip tersebut diharapkan dapat mewujudkan visi dan misi yang

telah dicanangkan dari pembentukan kegiatan.

2. Sikap Ilmiah

Sikap adalah kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi

dengan cara baik atau buruk terhadap obyek tertentu.17 Sikap berkembang

dari interaksi antara individu dan lingkungan sekitarnya. Melalui proses

pemahaman akan teori, adanya emosi dan kecenderungan bertindak, dimana

17 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), Hal. 118.
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hal tersebut berkaitan dengan pembentukan perilaku baik secara langsung

maupun tidak langsung. Sikap mengandung tiga aspek yaitu kognitif

(pengetahuan), afektif (perasaan), dan psikomotorik (kecenderungan untuk

bertindak).

Mengacu pada pengertian sikap tersebut, maka sikap ilmiah dapat

dirumuskan sebagai kecenderungan yang dimiliki oleh seorang individu

dalam bertindak atau menyelesaikan suatu permasalahan menggunakan

metode ilmiah. Sikap ilmiah merupakan sikap yang diperlihatkan seorang

ilmuwan saat mereka melakukan kegiatan keilmuannya. Sikap ilmiah yang

dikembangkan pada peserta didik diserap dari sikap yang ditunjukkan para

ilmuwan yang telah disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki

peserta didik. Sikap ilmiah yang ditunjukkan peserta didik dapat diamati

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Sikap ilmiah yang diharapkan dapat dimiliki oleh peserta didik

diantaranya sikap ingin tahu, sikap respek terhadap data/fakta, sikap berpikir

kritis, sikap penemuan dan kreativitas, sikap berpikiran terbuka dan

kerjasama, sikap ketekunan, dan sikap peka terhadap lingkungan sekitar.

3. Keterampilan Proses Sains

Menurut Semiawan, dkk. keterampilan proses adalah keterampilan

fisik dan mental yang berhubungan dengan kemampuan-kemampuan

mendasar yang dimiliki, dikuasai, dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan
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ilmiah, sehingga para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu yang baru.18

Keterampilan proses sains yang digunakan oleh para ilmuwan tersebut dapat

dipelajari oleh peserta didik dalam kadar yang lebih sederhana sesuai

dengan tahap perkembangan peserta didik. Keterampilan proses sains yang

dikembangkan dalam suatu pembelajaran disesuaikan dengan tingkatan

jenjang pendidikan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran sains yang menekankan pada keterampilan

proses sains tentunya harus menempatkan aktivitas nyata peserta didik

dengan berbagai objek yang dipelajari. Peserta didik diarahkan untuk dapat

bersentuhan langsung dengan objek yang sedang dipelajarinya. Peserta didik

dituntut untuk mampu mengkontruksi pengetahuan secara mandiri melalui

aktivitas pembelajaran yang dilakukannya. Pelaksanakan pembelajaran sains

dengan cara demikian mengaharuskan peserta didik lebih aktif dalam

mengemukaan ide serta mengaplikasikan keterampilan proses sains yang

dimilikinya.

Melalui proses pembelajaran yang demikian, diharapkan peserta didik

mampu memproses informasi yang didapatkan dari objek yang sedang

dipelajarinya. Jadi, peserta didik tidak hanya memperoleh produk dari suatu

pembelajaran sains saja, tetapi juga dapat menumbuhkembangkan

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah yang dimilikinya.

Keterampilan proses sains yang diharapkan dapat tumbuh dan

berkembang pada diri peserta didik diantaranya keterampilan mengamati,

18 Noehi Nasution et. al., Pendidikan IPA di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), Hal.
9.
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keterampilan mengukur, keterampilan menafsirkan, keterampilan

meramalkan, keterampilan menggunakan alat dan bahan, keterampilan

menggolongkan dan mengelompokkan, keterampilan menerapkan konsep,

keterampilan mengkomunikasikan, dan keterampilan mengajukan

pertanyaan.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field

research), dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, dimana peneliti memposisikan diri sebagai instrumen kunci,

pemilihan sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan

data dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.19

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

pendekatan deskriptif analisis terhadap data kualitatif dengan metode

pengumpulan data diantaranya metode wawancara (interview), observasi,

dokumentasi, dan angket.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &
D” (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 15.
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2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan

sehubungan dengan objek penelitian.20 Subjek dalam penelitian ini

merupakan informan yang dimintai informasi terkait obyek penelitian.

Pemilihan subjek tersebut menggunakan pertimbangan tertentu.21 Maksud

dari pertimbangan tertentu yaitu mengacu pada pihak-pihak yang dianggap

berhubungan atau memiliki andil dengan objek penelitian. Adapun subjek

penelitian tersebut diantaranya kepala sekolah, kordinator ekstrakurikuler

sains, guru pembimbing ekstrakurikuler sains, dan guru kelas IV.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah untuk

memperoleh data.22 Peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan

data untuk mendapatkan data yang relevan dan objektif terkait permasalahan

penelitiaan. Adapun metode yang ditempuh dalam pengumpulan data, yaitu:

a. Metode Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas

tentang masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan metode observasi

untuk mengamati bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains

serta sikap ilmiah dan keterampilan proses sains yang ditunjukkan oleh

peserta didik. Objek pengamatan yang menjadi fokus peneliti untuk

20 Tatang M. Amirun, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1990), Hal.
10.

21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, Hal. 124.
22 Ibid., Hal. 300.
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mengamati pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler sains yaitu peserta didik

kelas IV yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sains. Sedangkan objek

pengamatan terkait dengan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains

peserta didik yaitu seluruh peserta didik kelas IV.

b. Metode interview (wawancara)

Metode wawancara peneliti gunakan untuk mendapatkan

data/informasi yang akurat dan mendalam dari informan yang memiliki

keterkaitan erat dengan permasalahan penelitian. Informan yang dimintai

keterangan terkait permasalahan penelitian diantaranya kepala sekolah,

kordinator ekstrakurikuler sains, guru pembimbing ekstrakurikuler sains,

dan guru kelas IV.

Metode pengumpulan data wawancara yang peneliti gunakan

dalam penelitian ini adalah metode wawancara terstruktur. Wawancara

dilakukan melalui tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara

dengan informan atau orang yang diwawancarai. Sebelum melaksanakan

wawancara, peneliti terlebih dahulu menyiapkan instrumen wawancara

sebagai pedoman wawancara. Instrumen wawancara disajikan dalam

bentuk pertanyaan atau pernyataan yang terbuka, sehingga informan

mempunyai keleluasan untuk merespon atau memberikan jawaban dan

penjelasan.

Metode wawancara ini peneliti lakukan untuk memperoleh data

yang valid dari subjek penelitian terkait dengan pelaksanaan

ekstrakurikuler sains, sikap ilmiah dan keterampilan proses sains peserta
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didik, dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sains.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.23 Dokumen yang sesuai

dengan permasalahan penelitian dapat menambah informasi dan

pemahaman peneliti mengenai masalah yang diteliti. Selain itu, dokumen

juga dapat menunjang data yang diperoleh melalui metode wawancara

ataupun observasi.

Metode dokumentasi digunakan untuk lebih mencermati bagaimana

tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains sebagai

penunjang data-data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.

Di samping itu, metode ini juga digunakan untuk memperoleh data yang

berhubungan dengan letak geografis, sejarah dan perkembangan, struktur

organisasi, keadaan guru, dan sarana prasarana sekolah.

d. Metode Angket (Kuesioner)

Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab.24 Pertanyaan dalam angket berupa

pertanyaan tertutup yang disertai dengan pilihan jawaban, dimana

23 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), Hal. ii.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., Hal. 199.
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responden diarahkan untuk memilih pilihan jawaban yang telah disajikan

dalam angket.

Metode angket peneliti gunakan untuk memperoleh informasi dari

peserta didik sebagai responden terkait dengan pendapat mereka tentang

sikap ilmiah yang dimilikinya. Data yang diperoleh dari angket

selanjutnya digunakan sebagai data pembanding untuk dijadikan alat

penguji atau untuk mengklarifikasi kredibilitas data yang didapatkan dari

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Angket yang digunakan peneliti terkait sikap ilmiah yang dimiliki

peserta didik terdiri dari beberapa pertanyaan yang disesuaikan dengan

indikator yang menunjukkan sikap ilmiah. Jawaban dari seluruh peserta

didik pada setiap indikator sikap kemudian dirumuskan dalam bentuk

skor sesuai dengan pilihan jawaban. Selanjutnya, skor yang diperoleh

diprosentasekan dengan menggunakan skala Likert sebagaimana

dikemukakan oleh Sugiyono sebagai berikut:25

NP = R/SM x 100%

dengan:

NP = nilai munculnya aktivitas peserta didik

R = skor yang diperoleh

SM = skor maksimum dari setiap indikator yang diharapkan

25 Ibid., Hal. 139.
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4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain.26

Tahap awal dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan data yang

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian

data-data yang telah terhimpun dibagi dalam beberapa kategori.

Pembagian kategori tersebut disesuaikan dengan permasalahan penelitian.

Selanjutnya peneliti menggunakan analisis data yang

dikembangkan oleh Miles and Huberman (1984) yang terbagi menjadi tiga

langkah kegiatan, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data

display), dan pengambilan kesimpulan/verifikasi data (conclusion

drawing/ verification).27

a. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema

dan polanya dan membuang data yang tidak perlu. Data yang diperoleh

dari berbagai sumber, baik melalui wawancara, observasi, maupun

26 Ibid., Hal. 335.
27 Ibid., Hal. 337.
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dokumentasi menghasilkan data yang cukup banyak dan beragam.

Untuk itu dalam tahap reduksi inilah peneliti merangkum, mengambil

data yang pokok dan penting, serta melakukan pengkategorian dan

pengelompokan data yang relevan dengan permasalahan dan tujuan

penelitian.28 Melalui reduksi data, diharapkan dapat memberikan

gambaran yang lebih jelas mengenai permasalahan yang diteliti serta

memfokuskan peneliti terhadap pencapaian tujuan penelitian.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, langkah berikutnya adalah penyajian

data. Melalui penyajian data, data yang diperoleh dapat

terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga

memudahkan peneliti dalam memahami sesuatu yang terjadi dan

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami.29 Proses penyajian data peneliti lakukan melalui analisis

data untuk disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh

dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. Setelah data

disajikan selanjutnya diteliti kembali, apakah data sudah sesuai dengan

yang diharapkan atau belum.

c. Verifikasi Data (Cloncution Drawing)

Tahap terakhir dalam analisis data kualitatif menurut Miles and

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan

28 Ibid., Hal. 339.
29 Ibid., Hal. 341.
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awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,30 dan masih dapat

diuji kembali dengan data di lapangan melalui cara merefleksikan

kembali melalui teknik pemeriksaan data triangulasi. Setelah hasil

penelitian telah diuji kebenarannya, maka peneliti dapat menarik

kesimpulan dalam bentuk deskriptif sebagai laporan penelitian.

5. Triangulasi Data

Triangulasi data adalah metode pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data yang diperiksa untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.31 Triangulasi

data ini digunakan sebagai alat untuk menguji dan mengklarifikasi

kredibilitas data. Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber,

yaitu membandingkan dan meneliti kembali derajat kepercayaan suatu

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.32

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian tentang tahapan-tahapan

pembahasan yang menyajikan gambaran mengenai isi dari tulisan secara

keseluruhan. Melalui sistematika yang jelas penyajian pembahasan menjadi

teratur dan runtut. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi

menjadi lima bab.

30 Ibid., Hal. 345.
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya

1993), hal. 330.
32 Ibid.
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Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan bab yang berisikan penjabaran tentang landasan

teori. Landasan teori ini berisikan tentang teori yang berkaitan dengan

ekstrakurikuler sains, sikap ilmiah peserta didik, dan keterampilan proses

sains peserta didik.

Bab ketiga menjabarkan menganai gambaran umum SDIT BAIK, yaitu

terdiri dari letak geografis, sejarah singkat dan perkembangannya, visi dan

misi madrasah, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, keadaan

karyawan, kurikulum yang digunakan sekolah, dan sarana prasarana sekolah.

Bab keempat mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan

mengenai masalah yang diteliti di SDIT BAIK, yaitu pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sains, pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses

sains peserta didik, sikap ilmiah dan keterampilan proses sains yang dimiliki

peserta didik, dan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sains.

Bab kelima, yaitu penutup berisi tentang kesimpulan, saran-saran.

Selanjutnya diikuti daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang berkaitan

dengan penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan penelitian mengenai ekstrakurikuler sains sebagai

upaya peningkatan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains peserta didik di

SDIT BAIK, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains di SDIT BAIK diadakan sekali

dalam seminggu, dimana durasi waktu pada setiap kegiatan tersebut

berlangsung selama 60 menit. Kegiatan ini dibina langsung oleh guru

pembina yang direkrut sekolah khusus untuk menangani kegiatan

ektrakurikuler sains. Kegiatan ini diikuti oleh peserta didik dari kelas I

sampai dengan kelas V. Metode pembelajaran yang digunakan dalam

kegiatan ini yaitu metode bermain peran dan metode eksperimen

(percobaan). Materi yang digunakan dalam metode bermain peran mengacu

pada majalah KUARK. Sedangkan materi terkait kegiatan eksperimen

bersumber dari sumber pembelajaran yang diperoleh pembina

ekstrakurikuler sains dari media cetak dan media internet yang disesuaikan

dengan tingkat pengetahuan peserta didik berhubungan dengan

pembelajaran sains.

2. Pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains oleh pembina

ekstrakurikuler sains terhadap peserta didik dilakukan melalui

pengaplikasian pembelajaran yang memberikan stimulan terhadap

munculnya komponen sikap dan keterampilan terkait dengan sikap ilmiah
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dan keterampilan proses sains. Setiap aktivitas pembelajaran yang

dilaksanakan dalam ekstrakurikuler sains diorientasikan pada tumbuhnya

komponen-komponen sikap ilmiah dan keterampilan proses sains pada diri

peserta didik.

3. Sikap ilmiah dan keterampilan proses sains yang ditunjukkan oleh peserta

didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sains lebih tinggi dan

mendalam dibandingkan dengan peserta didik yang tidak mengikuti

kegiatan. Hal ini terjadi karena peserta didik yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler sains memiliki pengalaman yang lebih banyak terkait

dengan faktor pembangun tumbuh dan berkembangnya sikap ilmiah dan

keterampilan proses sains dibandingkan dengan peserta didik yang tidak

mengikuti kegiatan tersebut.

4. Faktor pendukung terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler sains yaitu

besarnya dukungan yang diberikan oleh orang tua (wali peserta didik)

terhadap kegiatan tersebut. Sedangkan faktor penghambat terlaksananya

kegiatan ekstrakurikuler sains berkaitan dengan teknis pelaksanaan kegiatan

pembelajaran. Pembina ekstrakurikuler sains seringkali menemui kendala

dalam mengkondisikan peserta didik pada saat pelaksanaan kegiatan

berlangsung. Selain itu, pemilihan materi pembelajaran khususnya terkait

dengan pelaksanaan kegiatan eksperimen untuk peserta didik yang tergolong

level I cukup sulit dilakukan.
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B. Saran

1. Untuk Kepala SDIT BAIK

Alangkah baiknya kepala sekolah memberikan dukungan yang lebih besar

lagi terhadap kegiatan ekstrakurikuler sains yang diadakan di SDIT BAIK

khususnya terkait dengan pengadaan sarana dan prasarana yang dapat

memperlancar pelaksanaan kegiatan tersebut.

2. Untuk Koordinator Kegiatan Ekstrakurikuler Sains

Alangkah baiknya koordinator kegiatan ekstrakurikuler sains melakukan

pengawasan secara rutin terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang

dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler sains.

3. Untuk Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Sains

Alangkah baiknya pembina kegiatan ekstrakurikuler sains senantiasa

mengembangkan inovasi-inovasi pembelajaran baru yang menarik dalam

pengimplementasian kegiatan pembelajaran.

C. Keterbatasan Peneliti

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan diantaranya yaitu:

1. Sikap ilmiah yang diteliti hanya meliputi sikap ingin tahu, respek terhadap

data/fakta, berpikir kritis, penemuan dan kreativitas, berpikiran terbuka dan

kerjasama, ketekunan, dan peka terhadap lingkungan sekitar.

2. Keterampilan proses sains yang diteliti meliputi keterampilan mengamati,

mengukur, menafsirkan dan menarik kesimpulan, meramalkan,

menggunakan alat dan bahan, menggolongkan dan mengelompokkan,

menerapkan konsep, mengkomunikasikan, dan mengajukan pertanyaan.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA WAWANCARA

A. Kepala SDIT BAIK

1. Bagaimana cara menentukan jenis kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDIT

BAIK?

2. Tahun berapa pertama kali ekstrakurikuler sains diadakan?

3. Apakah tujuan diadakannya ekstrakurikuler sains?

4. Bagaimana latar belakang dibentuknya ekstrakurikuler sains?

5. Aspek apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler sains?

6. Bagaimana pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sains?

7. Berapa orang guru yang membina kegiatan ekstrakurikuler sains dan direkrut

dari mana?

8. Bagaimana pengawasan dan evaluasi yang dilakukan sekolah terkait dengan

kegiatan ini?

9. Sejauh ini bagaimana hasil yang dicapai dari kegiatan ekstrakurikuler sains?

10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi sekolah dalam

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains?

B. Koordinator Ekstrakurikuler Sains

1. Tahun berapa pertama kali ekstrakurikuler sains diadakan?

2. Apakah tujuan diadakannya ekstrakurikuler sains?

3. Bagaimana latar belakang dibentuknya ekstrakurikuler sains?

4. Aspek apa saja yang dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler sains?



5. Bagaimana pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler sains?

6. Berapa orang guru yang membina kegiatan ekstrakurikuler sains dan direkrut

dari mana?

7. Sejauh ini bagaimana hasil yang dicapai dari kegiatan ekstrakurikuler sains?

8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi sekolah dalam

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sains?

C. Pembina Ekstrakurikuler Sains

1. Sejak kapan ibu menjadi pembina kegiatan ekstrakurikuler sains?

2. Seberapa penting kegiatan ekstrakurikuler sains diadakan?

3. Apa tujuan diadakannya kegiatan ini?

4. Aspek apa saja yang ditekankan dalam kegiatan ini?

5. Bagaimana pelaksanaan kegiatan ini?

6. Bagaimana metode, model, dan materi yang digunakan dalam kegiatan ini?

7. Apakah ada indikator ketercapaian peserta didik dalam mengikuti kegiatan

ini?

8. Bagaimana respon peserta didik terhadap metode dan materi yang dipakai

dalam kegiatan ini?

9. Sejauh ini apakah metode yang digunakan berjalan efektif?

10. Bagaimana pembina memantau perkembangan peserta didik?

11. Sejauh ini bagaimana hasil yang didapatkan dari kegiatan ini?



12. Sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan dari kegiatan ini terhadap

pengembangan sikap ilmiah dan keterampilan proses sains peserta didik?

13. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler sains?



HASIL OBSERVASI SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK

Indikator yang diamati Keterangan
No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Muncul Tidak

1.
Alam Bastthy
A.K.

√ √ - - - √ √ √ - - √ √ - - √ √ - - √ √ - 11 10

2. Anas Adi N. √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ - √ √ - √ 17 4
3. Arif Alfian √ - - - - √ √ √ - - √ √ - - √ - - - - √ - 8 13

4.
Ayesha Yulia
Z.W.

√ √ √ √ √ - - - √ √ - - √ - √ √ √ √ √ √ √ 15 6

5. Azri Natsir S. √ √ √ √ √ √ - √ √ - √ - √ √ √ √ √ - √ √ √ 16 5

6. Charis
Pratama M.

√ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ - 18 3

7.
Dhani
Firmansyah

- - - - - - √ √ - - √ √ - - √ - √ - √ √ - 8 13

8.
Gibran Heidar
Y.

- - - - - - √ √ - - √ - - - √ - √ - √ √ - 7 14

9. Inda Amelia
R.

√ √ - √ √ √ - √ √ √ - - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 4

10.
Keisha Allysa
P.

√ √ - √ √ - - √ √ √ - - - √ - √ - √ - - - 10 11

11.
Kirana Nadja
P.

√ √ √ √ √ - - - √ √ - - √ - √ √ √ - √ √ √ 14 7

12.
M. Habbib faiz
M.

√ - - √ √ - - - √ √ - - √ √ √ √ √ √ - √ √ 13 8



Indikator yang diamati Keterangan
No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 Muncul Tidak

13. M. Nabil
Mubarok

√ √ √ - √ √ √ √ √ - √ √ √ - √ √ - √ √ - √ 16 5

14. M. Syihan
A.H.

√ √ - √ √ √ - √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ - √ 17 4

15. M. Zaky H. R. √ √ - - - √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ - 15 6
16. Nasma Azizah √ √ - √ √ - - √ √ √ - - √ √ √ √ - √ √ √ √ 15 6

17.
Risky Ayu
C.D.R.P.

√ √ - √ √ - - - √ √ - - √ √ √ √ - - - √ - 11 10

18. Syifa Kanza
K.

√ √ √ √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 19 2

*Keterangan:

Indikator (1) = perhatian pada objek yang diamati Indikator (9) = mengulangi kegiatan yang dilakukan

Indikator (2) = antusias pada proyek sains Indikator (10) = menggunakan fakta-fakta untuk dasar konklusi

Indikator (3) = menanyakan setiap langkah kegiatan Indikator (11) = menggunakan alat tidak seperti biasanya

Indikator (4) = objektif/jujur Indikator (12) = menyarankan percobaan-percobaan baru

Indikator (5) = mengambil keputusan sesuai fakta Indikator (13) = menghargai pendapat/temuan orang lain

Indikator (6) = tidak mencampur fakta dengan pendapat Indikator (14) = menerima saran dari teman

Indikator (7) = meragukan temuan teman Indikator (15) = tidak merasa selalu benar

Indikator (8) = menanyakan setiap perubahan/hal baru Indikator (16) = berpartisipasi aktif dalam kelompok



Indikator (17) = mengulangi percobaan meskipun berakibat kegagalan

Indikator (18) = melengkapi satu kegiatan meskipun teman kelasnya selesai lebih awal

Indikator (19) = perhatian ada peristiwa sekitar

Indikator (20) = partisipasi pada kegiatan sosial

Indikator (21) = menjaga kebersihan lingkungan sekolah

*Huruf bercetak tebal adalah peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sains



PROSENTASE NILAI MUNCULNYA AKTIVITAS PESERTA DIDIK
TERKAIT SIKAP ILMIAH (OBSERVASI)

NP = R ÷ SM × 100%

*Keterangan: NP : Nilai munculnya aktivitas peserta didik

R : Skor yang diperoleh

SM : Skor maksimum dari setiap indikator yang diharapkan

1. Alam Basthy A.K : 11 ÷ 21 × 100% = 52,38%

2. Arif Alfian : 8 ÷ 21 × 100% = 38,09%

3. Ayesha Yulia Z.W : 15 ÷ 21 × 100% = 71,43%

4. Dhani Firmansyah : 8 ÷ 21 × 100% = 38,09%

5. Gibran Heidar Y : 7 ÷ 21 × 100% = 33,33%

6. Keisha Allysa P : 10 ÷ 21 × 100% = 47,62%

7. Kirana Nadja : 14 ÷ 21 × 100% = 66,66%

8. Muhammad Habib : 13 ÷ 21 × 100% = 61,90%

9. Nasma Azizah : 15 ÷ 21 × 100% = 71,43%

10. Risky Ayu C.D : 11 ÷ 21 × 100% = 52,38%

11. Anas Adi N : 17 ÷ 21 × 100% = 80,95%

12. Azri Natsir : 16 ÷ 21 × 100% = 76,19%

13. Charis Pratama : 18 ÷ 21 × 100% = 85,71%

14. Inda Amelia R : 17 ÷ 21 × 100% = 80,95%

15. Muhammad Nabil : 16 ÷ 21 × 100% = 76,19%



16. M. Syihan A.H : 17 ÷ 21 × 100% = 80,95%

17. M. Zaky H.R : 15 ÷ 21 × 100% = 71,43%

18. Syifa Kanza K : 19 ÷ 21 × 100% = 90,48%



KATEGORISASI PENILAIAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK
(OBSERVASI)

I = (NTg – NTr + 1) ÷ K

*Keterangana: I : Interval NTr : Nilai Terendah

NTg : Nilai Tertinggi K : Kategori

I = (19 – 7 + 1) ÷ 3

I = 4,33

I = 4

Kategorisasi Penilaian Sikap Ilmiah Peserta Didik

Jumlah Skor Kategori
17-21
12-16
7-11

Tinggi
Sedang
Rendah



HASIL OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA DIDIK

Indikator yang diamati Keterangan
No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Muncul Tidak

1.
Alam Basthy
A.K.

- √ √ - - √ √ √ - √ √ √ √ - √ - √ √ √ - 13 7

2. Anas Adi N. √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 19 1
3. Arif Alfian - √ - √ - √ - - - - √ √ - - - √ √ - √ √ 9 11

4.
Ayesha Yulia
Z.W.

√ - √ √ √ - √ √ √ - - √ √ √ √ - - √ √ √ 14 6

5. Azri Natsir S. √ - √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ 15 5

6. Charis
Pratama M.

- √ √ √ √ √ - √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 17 3

7.
Dhani
Firmansyah

- √ - - √ √ - √ - √ √ √ - √ √ √ √ - - - 11 9

8.
Gibran Heidar
Y.

- √ - - - √ - √ - √ √ √ - √ √ √ √ - - - 10 10

9. Inda Amelia
R.

√ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ - √ √ - √ 16 4

10.
Keisha Allysa
P.

√ √ √ - √ √ - √ - √ √ √ √ √ - - √ √ - √ 14 6

11.
Kirana Nadja
P.

- √ √ √ √ - - √ - - - - √ √ √ √ √ √ √ - 12 8

12.
M. Habbib faiz
M.

√ - - - √ √ - √ - - - - √ - - - - √ - - 6 14



Indikator yang diamati Keterangan
No Nama

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Muncul Tidak

13. M. Nabil
Mubarok

√ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ √ 19 1

14. M. Syihan
A.H.

√ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ 18 2

15. M. Zaky H. R. - √ √ √ √ √ - √ - √ √ - √ √ √ - √ √ - √ 14 6
16. Nasma Azizah √ √ √ √ √ √ - √ - - - - √ √ √ - - √ √ √ 13 7

17.
Risky Ayu
C.D.R.P.

√ - √ √ √ √ - - - - - - √ √ - - - √ √ √ 10 10

18. Syifa Kanza
K.

√ √ √ √ √ √ √ √ √ - √ √ √ √ - √ √ √ √ √ 18 2

*Keterangan:

Indikator (1) = menggunakan indra secara aman dan sesuai

Indikator (2) = mengenali perbedaan dan persamaan objek atau kejadian

Indikator (3) = mengenali urutan kejadian

Indikator (4) = mengamati objek secara detail

Indikator (5) = menyusun klasifikasi dalam tingkatan tertentu

Indikator (6) = membandingkan ukuran suatu objek dengan objek lainnya

Indikator (7) = menggunakan berbagai informasi untuk membuat pernyataan dengan mengkombinasikan artinya

Indikator (8) = menemukan pola atau kecenderungan hasil observasi



Indikator (9) = mengidentifikasi hubungan antara satu variabel dengan variabel lain

Indikator (10) = menyarankan jawaban mengapa sesuatu terjadi

Indikator (11) = menggunakan pengetahuan awal untuk membuat prediksi

Indikator (12) = menyadari adanya kemungkinan lebih dari satu penjelasan dari suatu kejadian

Indikator (13) = menentukan alat dan bahan yang sesuai untuk melakukan eksperimen

Indikator (14) = mencari persamaan dan perbedaan dari objek yang diamati

Indikator (15) = membandingkan dan mencari dasar penggolongan

Indikator (16) = menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru

Indikator (17) = menyampaikan dan mengklarifikasi ide/gagasan dengan lisan maupun tulisan

Indikator (18) = membuat catatan hasil observasi dalam eksperimen

Indikator (19) = memilih alat komunikasi yang sesuai agar mudah dipahami oleh orang lain

Indikator (20) = mengajukan pertanyaan yang relevan dengan materi pembelajaran

*Huruf bercetak tebal adalah peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sains



PROSENTASE NILAI MUNCULNYA AKTIVITAS PESERTA DIDIK
TERKAIT KETERAMPILAN PROSES SAINS (OBSERVASI)

NP = R ÷ SM × 100%

*Keterangan: NP : Nilai munculnya aktivitas peserta didik

R : Skor yang diperoleh

SM : Skor maksimum dari setiap indikator yang diharapkan

1. Alam Basthy A.K : 13 ÷ 20 × 100% = 65%

2. Arif Alfian : 9 ÷ 20 × 100% = 45%

3. Ayesha Yulia Z.W : 14 ÷ 20 × 100% = 70%

4. Dhani Firmansyah : 11 ÷ 20 × 100% = 55%

5. Gibran Heidar Y : 10 ÷ 20 × 100% = 50%

6. Keisha Allysa P : 14 ÷ 20 × 100% = 70%

7. Kirana Nadja : 12 ÷ 20 × 100% = 60%

8. Muhammad Habib : 6  ÷ 20 × 100% = 30%

9. Nasma Azizah : 13 ÷ 20 × 100% = 65%

10. Risky Ayu C.D : 10 ÷ 20 × 100% = 50%

11. Anas Adi N : 19 ÷ 20 × 100% = 95%

12. Azri Natsir : 15 ÷ 20 × 100% = 75%

13. Charis Pratama : 17 ÷ 20 × 100% = 85%

14. Inda Amelia R : 16 ÷ 20 × 100% = 80%

15. Muhammad Nabil : 19 ÷ 20 × 100% = 95%



16. M. Syihan A.H : 18 ÷ 20 × 100% = 90%

17. M. Zaky H.R : 14 ÷ 20 × 100% = 70%

18. Syifa Kanza K : 18 ÷ 20 × 100% = 90%



KATEGORISASI PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA
DIDIK (OBSERVASI)

I = (NTg – NTr + 1) ÷ K

*Keterangana: I : Interval NTr : Nilai Terendah

NTg : Nilai Tertinggi K : Kategori

I = (19 – 6 + 1) ÷ 3

I = 4,66

I = 5

Kategorisasi Penilaian Observasi Keterampilan Proses Sains

Jumlah Skor Kategori
15-20
9-14
3-8

Tinggi
Sedang
Rendah



INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA ANGKET

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur. Berikan tanda silang (X) pada
jawaban yang tepat!

1. Apakah adik selalu semangat dan antusias dalam mengikuti percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

2. Apakah adik selalu memberikan perhatian penuh pada saat mengikuti percobaan?
A.Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

3. Apakah adik selalu menanyakan setiap langkah kegiatan dalam percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

4. Apakah adik selalu jujur dalam melaksanakan percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

5. Apabila terjadi kegagalan dalam percobaan, apakah adik selalu berusaha
mengulanginya kembali sampai berhasil?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

6. Apabila ada teman yang menyampaikan pendapatnya, apakah adik selalu
memperhatikan pendapat teman tersebut dan memikirkannya?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

7. Apakah adik selalu bertanya apabila terdapat perubahan atau hal baru dalam
percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

8. Apakah adik selalu menghargai pendapat teman?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

9. Apakah adik selalu senang ketika berdiskusi dengan teman?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

10. Apakah adik mau merubah pendapat apabila data yang adik sampaikan kurang?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak



11. Apakah adik tidak merasa benar sendiri dengan pendapat adik?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

12. Apakah adik senantiasa membereskan alat dan bahan setelah percobaan berakhir?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

13. Apakah adik selalu menggunakan fakta-fakta sebagai kesimpulan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

14. Apabila percobaan yang sedang adik lakukan belum selesai sedangkan sebagian
besar teman kelas telah selesai mengerjakan, apakah adik akan tetap
melanjutkannya?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

15. Apakah adik ikut berpartisipasi aktif di dalam kelompok ketika percobaan
berlangsung?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

16. Apakah adik mau mengubah pendapat menyesuaikan fakta hasil percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

17. Apakah adik sering memberikan saran berhubungan dengan percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

18. Apakah adik sering menemui ketidaksesuaian antara fakta dan hasil percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

19. Apabila terdapat sampah sisa percobaan yang berserakan, apakah adik akan
mebersihaknnya?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

20. Apakah adik selalu membuat keputusan sesuai fakta dari hasil percobaan?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak



21. Apabila data hasil percobaan yang adik dapatkan hanya sedikit, apakah adik tetap
menggunakannya?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak

22. Apakah adik senantiasa perhatian terhadap lingkungan sekitar?
A. Iya B. Kadang-kadang C. Tidak



HASIL ANGKET PENILAIAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK

Butir Angket (Skor)No
.

Nama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

Total
Skor

1.
Alam
Basthy Al
Kayies

3 2 2 3 2 2 3 2 1 3 1 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 3 43

2.
Arif
Alfian

1 2 2 3 1 1 3 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 41

3.
Ayesha
Yulia Zeba
W.

3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 59

4.
Dhani
Firmansyah

2 1 1 2 1 1 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 3 2 1 2 36

5.
Gibran
Heidar Y.

1 1 2 1 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 36

6.
Keisha
Allysa Putri

3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 56

7.
Kirana
Nadja
Pertiwi

3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 54

8.
Muhammad
Habib F.M.

2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 51

9.
Nasma
Azizah

3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 57

10.
Rizky Ayu
C.D.R.P

2 2 2 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 55



Butir Angket (Skor)No
.

Nama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22

Total
Skor

11. Anas Adi
Nugraha

3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 60

12.
Azri
Natsir
Sipayung

3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 55

13.
Charis
Pratama
M.

3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 57

14.

Inda
Amelia
Ramadha
ni

2 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 55

15.
Muhamm
ad Nabil
M.

3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 56

16.
Muhamm
ad Syihan
A.H.

3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 52

17.
Muhamm
ad Zaky
H.R.

3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 3 2 48

18.
Syifa
Kanza
Kamalia

3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 63

*Keterangan: Huruf bercetak tebal adalah peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sains.



PROSENTASE NILAI MUNCULNYA AKTIVITAS PESERTA DIDIK
TERKAIT SIKAP ILMIAH (ANGKET)

NP = R ÷ SM × 100%

*Keterangan: NP : Nilai munculnya aktivitas peserta didik

R : Skor yang diperoleh

SM : Skor maksimum dari setiap indikator yang diharapkan

1. Alam Basthy A.K : 43 ÷ 66 × 100% = 65,15%

2. Arif Alfian : 41 ÷ 66 × 100% = 62,12%

3. Ayesha Yulia Z.W : 59 ÷ 66 × 100% = 89,39%

4. Dhani Firmansyah : 36 ÷ 66 × 100% = 54,54%

5. Gibran Heidar Y : 36 ÷ 66 × 100% = 54,54%

6. Keisha Allysa P : 56 ÷ 66 × 100% = 84,85%

7. Kirana Nadja : 54 ÷ 66 × 100% = 81,81%

8. Muhammad Habib : 51 ÷ 66 × 100% = 72,72%

9. Nasma Azizah : 57 ÷ 66 × 100% = 86,36%

10. Risky Ayu C.D : 55 ÷ 66 × 100% = 83,33%

11. Anas Adi N : 60 ÷ 66 × 100% = 90,91%

12. Azri Natsir : 55 ÷ 66 × 100% = 83,33%

13. Charis Pratama : 57 ÷ 66 × 100% = 86,36%

14. Inda Amelia R : 55 ÷ 66 × 100% = 83,33%

15. Muhammad Nabil : 56 ÷ 66 × 100% = 84,85%



16. M. Syihan A.H : 52 ÷ 66 × 100% = 78,79%

17. M. Zaky H.R : 48 ÷ 66 × 100% = 72,73%

18. Syifa Kanza K : 63 ÷ 66 × 100% = 95,45%



KATEGORISASI PENILAIAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK (ANGKET)

I = (NTg – NTr + 1) ÷ K

*Keterangana: I : Interval NTr : Nilai Terendah

NTg : Nilai Tertinggi K : Kategori

I = (63 – 36 + 1) ÷ 3

I = 9,33

I = 9

Kategorisasi Penilaian Sikap Ilmiah

Jumlah Skor Kategori
56-65
46-55
36-45

Tinggi
Sedang
Rendah


	HALAMAN SAMPUL
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN DIREKTUR
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D.Manfaat Penelitian
	E. Kajian Pustaka
	F. Kerangka Teori
	G.Metode Penelitian
	H. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Keterbatasan Peneliti

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



